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of high school/vocational school Islamic education teachers in Magetan District. Data
collection techniques were carried out by interviews, observation, and documentation
which were then supported by a survey of teachers. The method of data analysis is carried
out by the first method of data reduction, data display/presentation of data, and
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Abstract: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu jalan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi seorang guru. Sehingga untuk dapat mewujudkan hal tersebut, guru perlu memahami dan memiliki
kemampuan tentang Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang merupakan pengembangan dari
Pedagogical Content Knowledge (PCK). TPACK merupakan model pembelajaran pada abad 21 yang menuntut pendidik
untuk dapat mengimplementasikan teknologi ke dalam suatu proses pembelajaran. TPACK terdiri dari tiga unsur pokok
yaitu teknologi, pedagogi, dan content (materi ajar). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan antara status terhadap kemampuan TPACK guru PAI tingkat SMA/SMK di Kecamatan
Magetan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian didukung
dengan survey kepada guru. Metode analisis data dilakukan dengan cara pertama data reduction, display data/penyajian
data, dan verification/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status guru pendidikan agama Islam
bersertifikasi tingkat SMA/SMK di Magetan berpengaruh baik terharap penerapan TPACK dalam pembelajaran. Hal
tersebut berdasarkan kepada survey dengan indicator kompetensi guru bersertifikasi, yang menunjukkan sembilan guru
mendapatkan skor dalam kategori tinggi/menguasi enam kompetensi guru bersertifikasi yang berdasarkan Undang
UndangRepublik Indonesia Nomer 14 tahun 2005 pasal 8 dan kompetensi TPACK, dimana guru mendapatkan jumlah
skor antara 60 — 45 point yang berada dalam kategori ahli. Untuk membuktikan hasil survey yang telah diisi oleh guru,
dilakukan komfirmasi hasil survey dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah 6 sekolah tingkat SMA.SMK
di Magetan dan guru pendidikan agama Islam yang berstatus sertifikasi, observasi pelaksaan pembelajaran, dan
menganalisis document adsministrasi pembelajaran.
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Pendahuluan

Perkembangan yang sangat cepat pada dunia teknologi memberikan dampak pada dunia
pendidikan yang memunculkan suatu fenomena baru yaitu “cyber teaching” atau disebut juga dengan
pengajaran maya. Cyber teaching adalah suatu proses pengajaran yang dilakukan dengan media
online. Adapun istilah lain dari cyber teaching sering kita sebut dengan e-learning, yaitu model
pembelajaran yang memakai teknologi komunikasi dan informasi melalui internet . Pengintegrasian
teknologi terhadap proses belajar mengajar dapat membantu siswa dalam memberikan gambaran-
gambaran pada suatu hal sehingga siswa menjadi lebih mudah untuk menerima dan memahami materi
yang disampaikan. Selain itu pengintegrasian antara teknologi kedalam proses pembelajaran juga
memberikan kesan yang lebih menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik. Dan juga
membawa generasi peserta didik saat ini menjadi lebih efisien dan mudah untuk belajar dimanapun
dan kapanpun sesuai yang mereka inginkan.

Contoh Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan yaitu salah satunya dapat diterapkan
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang terdapat materi yang bersifat abstrak sehingga
penerimaan materi terkait keimanan dan akhlak kurang maksimal. Dampak dari kurang maksimalnya
penanaman nilai-nilai keimanan pada peserta didik dapat mengarah pada perilaku-perilaku yang
negatif seperti: berbohong, menyontek, mengganggu teman, mencuri dan lain sebagainya . Dengan
perkembangan zaman saat ini penyampaian materi yang bersifat abstrak dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan teknologi kedalam proses pembelajaran sehingga peserta didik juga akan lebih
mudah untuk menggambarkan atau membayangkan suatu kejadian-kejadian yang mungkin belum
pernah dilihat atau dirasakan namun harus diyakini oleh umat Islam.

Sebagai seorang guru hendaknya menyesuaikan diri terhadap proses perkembangan ilmu
teknologi yang akan terus berkembang sebagai bentuk beradaptasi pada era revolusi industry 4.0.
Dengan terbukanya peran seorang guru dalam menghadapi tantangan zaman maka hal ini dapat
menjaga peran seorang guru agar tidak terkikis oleh zaman dan menjadi sumber pengetahuan bagi
peserta didiknya. Kementrian pendidikan dan kebudayaan Indonesia menyatakan bahwa 60% guru di
Indonesia masih kurang dalam menguasai Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Kesenjangan
antara kemampuan pendidik, siswa dan orang tua semakin terlihat semenjak adanya covid-19.
Pendidikan secara online di Indonesia saat ini masih mengalami kesenjangan terkait konten yang
dapat disajikan serta diakses oleh para pelajar melalui dunia maya. Penambahan terkait konten dan
kreativitas guru untuk mengembangkan konten pembelajaran sangatlah penting .

Dari data yang didapatkan maka dapat disimpulkan masih banyak guru yang tidak bisa
menguasai teknologi dalam pendidikan, jika dikaji lebih jauh kemampuan untuk beradaptasi dengan
teknologi juga merupakah salah satu hal yang perlu dikuasai oleh guru yang mempunyai sertifikasi.
Pendidik yang memiliki sertifikasi merupakan pendidik yang telah diakui profesionalismenya.
Sertifikasi merupakan seorang pendidik yang telah memenuhi syarat pada bidang yang telah
ditekuninya. Menjadi seorang pendidik yang profesional maka dituntut untuk ikut serta dalam
menjamin kualitas pendidikan. Sehingga untuk menjadi seorang pendidik yang tersertifikasi harus
bersaing dengan kuota yang ditentukan oleh pemerintah agar dapat mendapatkan bukti sertifikat
sebagai seorang pendidik yang profesional . Profesionalitas seorang pendidik memiliki tolak ukur
yang harus dikuasai oleh seorang pendidik. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang No 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) Pasal 10 ayat 1 yang menyebutkan bahwa guru harus
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menguasai kompetensi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional yang didapatkan melalui pendidikan profesi .

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kompetensi guru pendidikan agama
Islam yang bersertifikasi terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan penguasaaan
kompetensi pedagogic yang merupakan salah satu kopetensi yang harus dimiliki guru yang
bersertifikasi, dapat dilakukan dengan cara melakukan analisis kemampuan TPACK. TPACK
merupakan model pembelajaran pada abad 21 yang menuntut pendidik untuk mampu
mengintegrasikan teknologi kedalam proses pendidikan. TPACK merangkum kebutuhan
keterampilan seorang guru pada masa modernisasi ini. Unsur pokok TPACK yaitu teknologi,
pedagogi dan content (materi ajar). Seorang pendidik yang mampu menguasai dan mengintegrasikan
keterampilan TPACK dalam pembelajaran maka akan menciptakan proses pembelajaran yang
berbeda dari model pembelajaran tradisional.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah tingkat SMA/SMK di dikecamatan Magetan, khusunya
pada guru yang pendidikan agam Islam yang telah bersertifikasi yang berjumlah 9 orang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan prosedurnpenelitian kualitatifnakan
menghasilkan datandeskriptif berupankata kata ataunperkataan orangnorang dannperilaku yang
diamati. Dalam penelitian ini peneliti menjadi kunci utama dalam mengumpulkan dan menafsirkan
data. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan didukung oleh survey. Survey
menggunakan google form yang berisi tentang tujuh instrument yang perlu diberikan validasi terkait
kemampuan guru bersetifikasi dalam mengaplikasikan TPACK dalam pembelajaran. Analisis data
dilakukan berkesimbangan dari data yang didapatkan diawal sampai akhir penelitian, data yang
didapatkan kemudian dilakukan analisis seperti yang dilakukan Miles dan Huberman yaitu dengan
reduksi data, penyajian, verifikasi, dan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Pengaruh Status Sertifikasi Terhadap Kemampuan TPACK Guru Pendidikan Agama
Islam Tingkat SMA/SMK Di Magetan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam termasuk pelajaran umum yang harus dikuasai oleh
peserta didik, sehingga pendidik harus mampu untuk mengarahkan dan membimbing peserta didik
agar dapat memperoleh, menggali, mengumpulkan, mengkomunikan materi yang telah didapatkan
dengan baik dan tepat. Terlebih guru yang telah bersertifikasi yang diwajibkan menguasi enam
kompetensi bagi Guru pebdidikan Agama Islam. Untuk mengetahui pengaruh guru yang telah
bersertifikasi terhadap kemampuan TPACK maka dalam penelitian ini dilakukan sebuah survey
dengan menggunkan googleform, survey dilakukan dalam dua indicator, yaitu yang pertama indicator
penguasaan kompetensi guru sertifikasi terdiri dari sepuluh pertanyaan. Berikut aalah pertanyaan
yang diajukan.

Tabel 1. Pertanyaan Survey Guru Sertifikasi

Kompenen Item Pengukuran/ Pertanyaan.
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Sertifikasi S1 Apakah memenuhi kualifikasi akademik

untuk menjadi guru PAI.

S2 Apakah mengikuti praktik pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi keguruan.

S3 Apakah memiliki pengalaman mengajar
yang cukup.

S4 Selalu menyiapkan media dan sumber
belajar sesuai materi yan dibutuhkan.

S5 Memiliki prestasi akademik di bidang
pendidikan.

S6 Memiliki karya limiah.

S7 Berpartisipasi dalam mengikuti seminar,
workshop, dan diskusi.

S8 Memiliki pengalaman organisasi pada
bidang pendidikan dan social.

S9 Memiliki penghargaan sebagai guru
favorit di sekolah.

S10 Mengadakan kegiatan untuk menambah

spiritual peserta didik.

Daftar pertanyaan yang dijadikan survey kepada guru bersertifikasi merupakan refleksi dari
kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu pedagogic, social, kepribadian, dan professional,
leadership, dan spiritual yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomer 14.
Dilakukan survey mempunyai tujuan dapat memberikan gambaran satu atau lebih kompetensi yang
dimiliki, dalam survey diberikan tiga pilihan jawaban yaitu denga pilihan jawaban “IYA”
mendapatkan 1 point, “TIDAK” memperoleh 0 point, berikut adalah konversi nilai survey.

Tabel 2. Kategori Skor

Kategori Skor
Tinggi X=>10
Rendah X<10

Hasil dari survey menunjukkan bahwa Sembilan guru pendidikan Agama yang telah
bersertifikasi tingkat SMA/SMK di Megetan menguasi enam kompetensi yang dipersyaratkan dengan
mendapatkan jumlah lebih dari 10 point. Untuk memvalidasi hasil survey yang didapatkan, peneliti
juga melakukan dengan kepala sekolah dari 9 guru yang berada tingkat SMA/SMK di Magetan,
berikut adaah hasi wawancara yang didapatkan.

1. SMA N 1 Magetan
Menurut kepala sekolah SMA N 1 Magetan terhadap dua guru Pendidikan Agama Islam yang
berstatus sertifikasi yaitu guru telah mendapatkan kualifikasi akademik melalui pendidikan tinggi
program sarjana (S1) yang sesuai atau linier dengan bidang tugasnya, sehingga telah memenubhi
persyaratan dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005. Syarat guru harus
memiliki ijazah yang linier dengan bidang ajar juga membawa dampak adanya pembagian tugas

https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu



https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/index

Iseedu: Journal of Islamic Educational Thoughts and Practices, Vol: 8, No 2, 2024 244 of 251

yang jelas, sehingga dapat mengefisiensi waktu bekerja. Selain melihat dari ijazah yang telah
dimiliki, guru Pendidikan Agama Islam telah melakukan tugas sebagai guru bersertifikasi dengan
baik seperti pertama mengajar sesuai dengan aturan mengajar 24 jam yang semuanya telah
terpenuhi, sehingga guru tidak perlu didistribusikan ke sekolah yang lain. Kedua membuat dan
mengumpulkan RPP dan yang ketiga melakukan penilaian dan absensi peserta didik.
2. SMA N 2 Magetan
Kepala sekolah SMA N 2 Magetan mempunyai pandangan yang berbeda tentang guru yang
bersertifikasi, di SMA N 2 Magetan mempunyai dua guru Pendidikan Agama Islam. Beliau
menyatakan bahwa sertifikasi bukan menjadikan tolak ukur yang untuk meningkatkan mutu
pendidikan, sebab sertifikasi merupakan tunjangan profesi yang digunakan untuk memberikan
kejahteraan bagi guru. Dengan tujungan profesi guru dapat lebih focus untuk meningkatkan enam
kompoetensi yang harus dikuasi oleh guru Pendidikan Agama Islam. Dari pernyataan tersebut
dapat diketahui bahwa kepela sekolah telah mempercayai bahwa guru yang telah dinyatakan
lulus lembaga atau perguruan tinggi dalam uji sertifikasi telah mempunyai kompetensi yang
dipersyarakat. Yang menjadi tanggung jawab bagi guru yang telah bersertifikasi untuk
meningkatakan mutu pendidikan yaitu terus meningkatkan kemampuan dan kualitas diri dengan
mengikuti diklat. Sehingga kepala sekolah senantia mengikutsertakan dan memberi wadah guru
daam mengikuti diklat dan pelatihan. Kepala sekolah meminta guru untuk memiliki laptop, yang
bisa dibeli dengan menggunakan tunjungan sertifikasi yang didapatkan. Karena dunia pendidikan
sekarang, telah memasuki guru abad 21 yang sangan akrab dengan teknologi dalam
pembelajaran. Sehingga kepala sekolah menyatakan bahwa guru yang telah bersertifikasi
memiliki kompetensi yang baik, hal tersebut dibuktikan dengan adanya kegiatan validasi atau
supervisi dari kepala sekolah dan pengawas sekolah terhadap perangkat pembelajaran dari
perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi.
3. SMK N 1 Magetan

Di SMK N 1 Magetan ada satu guru Pendidikan Agama Islam, yang menurut kepala sekolah
bahwa diberikannya tunjangan sertifikasi kepada guru dapat meningkatkan keprofesionalan
dalam bekerja. Untuk mengawasi dan memantau perkembangan guru yang terlah bersertifikasi
kepala sekolah beserta pengawas sekolah melakukan PKG (Penilaian Kinerja Guru). PKG dalam
setahun dilakukan sebanyak dua kali, yang setiap proses nya ada dua tahap. Tahap pertama yaitu
dilakukan penilaian berkas dokumen adsministrasi seperti RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran), silabus, penilaian sumatif, penilaian formatif. Dan tahap kedua yaitu penilaian
proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas, seperti pemilihan metode, strategi,
media pembelajaran, komunikasi antara guru dan peserta didik. Dengan dilakukan PKG secara
berkala kepala sekolah dapat mengetahui kemampuan guru yang bersertifikat secara berkala,
sehingga bagi guru yang kurang menguasai kompotensi diberikan bimbingan ataupun
diikutsetakan dalam kegiatan diklat ataupun workshop. Karena menurut kepala sekolah guru
yang telah bersertifikasi harus mempunyai kompetensi yang unggul dibandingkan guru yang
beleum bersertifikasi, disebabkan guru bersertifikasi telah diberikan kepercayaan penuh oleh
negera untuk membentuk peserta didik sesuai dengan tujuan nasional pendidikan. Untuk guru
Pendidikan Agama Islam sudah memiliki kompetensi yang baik, karena sudah secara disiplin
mengumpulkan adsminstrasi yang diperlukan dan mampu mengelola pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik. Guru pendidikan Agama Islam juga senantia menciptakan

https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu



https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/index

Iseedu: Journal of Islamic Educational Thoughts and Practices, Vol: 8, No 2, 2024 245 of 251

lingkungan sekolan yang islami, dengan mengadakan kegiatan sholat jum’ah berjamaah, infaq
setiap hari jum’at yang dikelola oleh rohis sekolah, dan memeperingati hari besar keagamaan
islam.

4. SMK N 2 Magetan
Diberikannya serfikasi kepada dua guru pendidikan agama Islam di SMK N 2 Magetan dapat
meningkatkan kesejahteraan guru sehingga dapat meningkatkann motivasi dalam mengajar dan
disiplin dalam melaksanakan seluruh tugas guru bersertifikasi yang meningkatkan kompetensi
guru, hal tersebut diungkapkan oleh kepala sekolah SMK N 2 Magetan. Sehingga dapat
dinyatakan bahawa guru pendidikan agama Islama di SMK N 2 Magetna teah menunjukkan
kompetensi yang baik, dan juga sudah tidak ada kendala yang sering dihadapi guru bersertifikasi.
Kendala yang biasa terjadi , yaitu kewajiban pemenuhan ketentuan 24 jam mengajar, untuk
semua guru bersertifikasi di SMK N 2 Magetan sudah memenuhi jam mengajar yang
dipersyaratkan tanpa harus mengajar di sekolah lain. Kendala yang kedua yaitu lineraritas latar
belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu,guru pendidikan agama Islam di
SMK N 2 Magten semua mempunyai ijazah yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.
Kepala sekolah juga terus mendorong guru belum mempunyai ijazah yang sesuai untuk
bersekolah lagi, agar bisa mendapatkan sertifikasi guru dan mempunyai pengetahuan yang
memadai.

5. SMK N Yosonegoro
Dalam memperdayaan guru SMK N Yosonegoro, baik yang telah bersertifikasi dan yang belum
bersertifikasi, kepala sekolah berpegang kepada kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah.
sehingga tidak ada perbedaan antara guru bersertifkasi dan yang belum bersertifikasil dalam
mengawal guru untuk terus berkembang dan meningkatkan kompetensi. Peran yang dijalankan
kepala sekolah diantara yaitu sebagai educator dilaksanakan dengan mengikutsertakan guru
untuk aktif dalam pelatihan, penataran, dan diklat keprofesian untuk menambah pengetahuan.
Peran sebagai educator dilakukan dengan cara super visi guru dilakukan secara langsung untuk
memantau proses pembelajaran di kelas. Kepala sekolah menjalankan peran sebagai manajer
dengan berpanduan pada program semester dan program tahunan. Program program tersebut
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan tanggal pelaksanaan yang ditetapkan.
Dalam program tersebut bukan hanya kegiatan akademik saja, namun juga kegiatan non
akademim seperti kegiatan ekstrakurikuler, studytour, field trip, kelas meeting. Peran yang
penting agar dapat melakukan penilaian terhadap guru yaitu adsministrator, peran tersebut
dijalankan dengan cara memverifikasi dokumen adsministrasi pembelajaran yang telah
dikumpulkan guru. Dari peranan yang telah dilaksanakan kepala sekolah, maka dapat disimpukan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam yang telah bersertifikasi mempunyai komptensi dan
kualifikasi yang memadahi dalam menjalankan peran sebagai guru. Sehingga diberikankan
sertifikasi pendidikan guru tidak hanay bertugas mengajar saja, tetapi ikut memajukan kegiatan
dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan sekolah.

6. SMA Ar - Rasyidah Magetan
Usaha yang dilakukan oleh kepala sekola SMA Ar Rasyidah dalam meningkatkan kompetensi
guru yaitu dengan cara pertama melakukan perbaikan dan melengkapi sarana dan prasana yang
dapat menunjung kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk guru yang mempunyai kompotensi
yang rendah dilakukan memberdayakan dalam kegiatan workshop, IHT, dan MGMP. Kepala
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sekolah juga melakukan penilaian terhadap kinerja guru ketika dalam proses pembelajaran di
kelas dengan melakukan supervise. Untuk melihat keaktifan guru dalam mengembangka sekolah
dalam berbagai kegiatan akademin dan non akademik, dilihat kepala sekolah dalam rapat kerja
yang dilakukan pada saat tahun ajaran baru. Selain melakukan penilaian dalam proses
pembelajaran, kepala sekolah jugat sangt menghimbau guru dapat mengikuti kegiatan social,
seperti arisan social, ikut serta dalam kepanitian kegiatan social, pengajian. Sehingga dengan
terlibat dalam kegiatan social, dapat mengakrabkan hubungan antar rekan sejawat. Kepa sekolah
juga secara berkala melakukan pengecekkan terhadap pengumpulan document kurikulum, yang
dapat setiap saat diminta dan dikoreksi oleh pengawas sekolah. dari kebijakan yang dilakukan
kepala sekolah untuk seluruh guru di sekolah SMA Ar Rasyidah menyatakan bahwa guru
pendidikan agama Islam bersertifikasi yang berjumlah satu mempunyai kmpetensi yang baik,
karena melakuakn tugas dengan penuh tanggung jawab yang mana kebijakan kepala sekolah juga
berdasarkan pada meningkatkan kompetensi yang bersertifikasi. Sehingga instrument supervise
yang dilakuakn dapat menilai dengan akurat kompetensi guru yang bersertifikasi.

Dari hasil survey yang telah diisi oleh 9 guru pendidikan agama Islam yang telah bersertifikasi
di enam sekolah di Magetan dan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah masing masing
sekolah bahwa dapat dinyatakan bahwa guru pendidikan agama Islam yang bersertifikasi mempunyai
kompetensi yang baik, sehingga guru layak mendapatkan sertifikat guru yang diberikan oleh
pemerintah. Dengan diberikan sertifikasi guru dapat lebih berkonsentrasi dalam mengajar dan
mengembangkan kompetensi yang dimiliki. Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat
berpengaruh untuk terus mendorong guru yang bersertifikasi mau terus balajar, dan mengembangkan
kemampuan dengan berbagai kebijakan yang dibuat.

Tabel 3. Pertanyaan Survey Kemampuan TPACK

Komponen Item Pengukuran/pertanyaan
Content Knowledge CK1 Mempunyai pengetahuan tentang peserta
didik.
CK?2 Memiliki pemahaman materi yang lebih
dalam.
CK3 Mampu mengerti tentang materi peserta

didik seperti seorang ahli materi
pembelajaran.
Pedagogical PK1 Mampu membimbing peserta didik untuk
Knowledge mengadopsi strategi pembelajaran yang
tepat.

PK 2 Mampu mebantu peserta didik untuk
merefleksikan stategi belajara.

PK 3 Mampu membimbing peserta didik untuk
membahas secara efektif selama Kkerja
kelompok.

Technological TK 1 Mempunyai keterampilan teknik untuk
Knowledge menggunakan computer secara afektif
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TK 2 Mampu melakukan self reconstruction
dalam hal teknologi

TK 3 Mampu belajar teknologi dengan mudah

TK 4 Mampu menggunakan media social
(Instagram, Facebook, dan Twitter)

TK5 Mampu mengakses alat komunikasi

berbasis web  (WhatsApp, Line,
Googleclassroom, Sype, dan dll)

Technological TPACK 1 Mampu memfilter teknologi yang

Pedagogical Content digunakan dalam pembelajaran yang

Knowledge dapat meningkatkan metode
pembelajaran.

TPACK 2 Memiliki strategi yang dapat
mengkolaborasikan materi, teknologi, dan
pengajaran.

TPACK 3 Mempunyai jiwa leadership dalam
menolong sesame untuk mengkoordinasi
materi, teknologi, dan metode
pembelajaran.

TPACK 4 Mampu  mengintegrasikan  teknologi,

konten, dan pedagogic agar belajar dapat
~ berpusat kepada peserta didik.

Tabel 4. Kategori Skor

Kategori Skor
Ahli 45 - 60
Bisa 30-45
Cukup Bisa 15-30
Tidak Bisa 1-15

Berdasarkan data survey maka didapatkan hasil bahwa sembilan guru Pendidikan Agama
Islam yang telah bersertifikasi di kecamatan Magetan pada kompetensi content knowledge
mendapatkan jumlah skor maksimum 12. Artinya Sembilan guru Pendidikan Agama Islam di
kecamatan Magetan menguasai materi yang dipelajari dan diajarkan pada kekhususan disiplin ilmu
atau pengetahuan. Penguasaan terhadap content knowledge merupakan sebuah upaya agar seorang
agar mampu untuk mendesaian materi ajar yang cocok diberikan pada tingkat dasar hingga atas.
Selain survey peneliti juga melakukan wawancara dan observasi dikelas secara langsung dengan
keseimpulan bahwa guru senantia menambah ilmu pengetahuannya dengan cara berdiskusi dengan
MGMP tingkat sekolah ataupun kota dan juga mencari referensi di internet buku untuk memperluas
serta memperdalam materi yang diajarkan. Pada saat pembelajaran guru juga tidak terpaku pada buku
pembelajaran tetapi mampu unutuk menjalain komunikasi dengan peserta didik.

Pada kompetensi pedagogical knowledge mengukur pengetahuan mengenai metode
pembelajaran, seperti pengelolaan kelas, melakukan penilaian dalam tiga ranah, upaya
pengembanagan dalam merencanakan pembelajaran, memantau proses belajar peserta didik sehingga
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memberikan ruang yang luas untuk peserta didik dapat menggali potensi untuk dilatih dan
dikembangkan dan melakukan evaluasi terhadap perencanaan, respon anak, metode, dan pendekatan.
Sehingga guru harus mempunyai keterampilan dalam mengembangkan metode pembelajaran, sebab
tidak semua kelas yang diajar diberikan metode yang sama. Tujuan dari guru terampil dalam memilih
metode pembelajaran diantaranya dapat secara efektif mengelola dan mengorganisir kelas sehingga
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan, sehingga mampu untuk menilai keberhasilan
dalam pembelajaran yang dilakukan. Dari hasil dari survey kemudian dibuktikan dengan wawancara
dan observasi mendapatkan hasil bahwa guru pendidikan agama Islam yang bersertifikasi
mendapatkan skor maksimum 12 sehinga dinyatakan semua guru mampu menguasai kemampuan
pedagogic. Dalam kegaiatan observasi juga dibutktikan bahwa guru dalam mengajar tidak hanya
ceramah saja, tetapi mencoba melakukan pendekatan pembeajaran dengan berpusat kepada peserta
didik.

Pada kompetensi technological knowledge dari sembilan guru pendidikan agama Islam yang
telah bersertifikasi, delapan guru menyatakan ahli dan mampu untuk belajar penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dengan mendapatkan skor maksimum 20 dan untuk satu guru menyatakan
kurang dalam penguasaan LMS (Learning Management System) seperti googleclassroom, Edmodo,
schoology dengan mendapatkan skor 15 point. Pada kompetensi ini guru dituntut untuk memiliki
pengetahuan yang beragam tentang teknologi yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran sehingga
dapat mengubah cara guru dalam mengajar yang lebih inovatif dan kreatif. Untuk membutikkan hasil
survey yang telah dilakukan penelitian melakukan wawancara, dengan hasil sebagai berikut semua
guru dapat mengoperasikan computer dan mampu pembelajarinya dengan mudah, mampu untuk
membuat video pembelajaran, melakukan akses internet dengan mudah, mengetahui penggunaan
google classroom, zoom meeting, youtube, google meet, whatsapp. Untuk guru yang belum
menguasai LMS melakukan inisitif dengan memaksimalkan penggunakan youtube dan WhatsApp
grup. Sedangkan guru yang sudah mahir terus berupaya untuk mengembangkan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran dengan penggunaan quizizz, googleform, minecraf education.

Dari tiga unsur dasar kompetensi yang telah diuraikan diatas, maka dapat digunakan untuk
melakukan analisis pengaruh guru bersertifikasi dalam mengaplikasikan TPACK dalam
pembelajaran. TPACK adalah sebuah pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam
membangun interaksi yang kompeks dengan melibatkan tiga unsur yaitu materi/konten, pedagogi,
dan teknologi. Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan sudah merupakan sebuah kewajiban
bagi pedidikan untuk menghadapi tantangan di masa depan yang sangat akrab dengan perkembangana
teknologi. Dalam survey Guru pendidikan agama Islam di Magetan yang sudah bersertifikasi juga
menunjukkan kemampuanya dalam mengelola teknologi dalam pembelajaran dengan mendapatkan
skor maksimal 16, walaupun ada satu guru yang masih belum begitu mahir mendesaian pembelajaran
dengan menggunakan teknlogi yang bervariasi dengan skor 14. Namun untuk delapan guru lainnya
sudah menunjukkan aktifannya dalam menggunakan teknologi pembelajaran, terlatin pada masa
pandemic yang menuntut semua guru untuk beradaptasi dengan penggunaan teknologi. Dari kegiatan
observasi guru sudah memberikan materi dengan dengan PPT yang interaktif, menampilkan video
pembeajaran, memberikan tugas proyek untuk membuat film pendek atau video, melakukan evaluasi
dengan menggunakan googleform, dan juga antar sesame guru MGMP merancang media
pembelajaran dengan pembuatan animasi contohnya animasi perawatan jenazah, sholat, berwudhu.
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Sehingga guru yang telah bersertifikasi pada tingkat SMA/SMK di Magetan dapat dinyatakan bisa
menerapakn TPACK dalam pembelajaran dengan sangat baik.

Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dengan variabel kompetensi guru bersertifikasi dan
kemampuan TPACK, maka dapat disimpulkan bahwa guru yang telah bersertifikasi mempunyai
pengaruh yang baik terhadap kemampuannya dalam merencang pembelajaran dengan melibatkan
teknologi. Hal tersebut dibutktikan survey yang telah diisi oleh guru Pendidikan agama Islam yang
bersertifikasi dan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dari seluruh
total indikator yaitu guru mempunyai kompetensi yang berada di kategori ahli dengan skor diantara
45 — 60. Hasil skor yang tinggi juga dikarenakan penggunaan teknologi yang selalu diintegrasikan
dengan pengetahuan tentang merancang strategi, metode, dan meteri yang telah dikuasai. Maka dapat
dinyatakan guru juga telah berkompoten dalam kompetensi konten atau meteri, pedagogic, dan
pengetahuan tentang teknologi. Dan juga ada kesadaran dari semua guru untuk terus mengembangkan
teknologi dalam pembelajaran dengan terus mengikuti kegiatan pelatihan, sebab dengan penggunaan
teknologi juga dapat mempermudah pekerjaan guru dan membuat pembeajaran menjadi lebih
menarik, interaktif, dan juga kewajiban seorang guru dalam menghadapi pembelajaran abad 21.
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